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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām



viii

PERSEMBAHAN

Alhamdulillahhirabbil ‘alamin puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah

memberikan rahmat, pertolongan dan anugerah-Nya melalui orang-orang yang

membimbing dan mendukung dengan berbagai cara sehingga penulis dapat menulis

dan menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin

mempersembahkan skripsi yang telah penulis susun ini kepada:

1. Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT, taburan cinta dan kasih

sayangmu telah memberikanku kekuatan, membekaliku dengan ilmu serta

memperkenalkanku dengan cinta dan ikhlas. Atas karunia serta kemudahan

yang engkau berikan akhirnya skripsii ini dapat terselesaikan dengan lancar dan

baik.

2. Kepada perempuan yang bekerja sebagai pedagang dikampung halaman

bernama Wiron, ditinggal suaminya yang wafat semenjak tahun 2014 lalu.

Perempuan itu Ibuku, Wiron namanya. Keningnya menempel diatas sajadah,

nama penulis dilangitkannya. Segala hal yang penulis tempuh kini, tidak

terlepass dari peranannya. Hanya seuntaian do’a yang dapat penulis berikan,

“jazakumullah katsir” semoga Allah SWT membalas amal kebaikannya

dengan balasan yang berlipat ganda, Aamiin. Terus menjadi penunjuk arah

untuk anakmu ini agar tidak lupa arah untuk pulang.

3. Kepada lelaki kuat Almarhum Slamet Diarjo, Ayahku. Sosok pahlawan tangguh

yang sudah hidup kekal abadi di surga, meskipun engkau telah pergi

meninggalkan anakmu ini, pelajaran darimu semasa hidup menjadikan penulis

anak yang kuat dan mampu bertahan hingga saat ini. Ayah banyak sekali yang

ingin kuceritakan kepadamu, Ayah tolong muncul didalam mimpiku untuk

mendengarkan segudang cerita dari anakmu ini. Ayah terima kasih.

4. Kepada saudaraku yang tak kalah penting kehadirannya yaitu kakak saya Eko

Budiarto beserta sang istri tercintanya Ratna dan kedua adik saya Wahyuni

Diah Kusuma, Dhani Sulistyo. Terimakasih sudah hadir dan melukis cerita di

jejak kehidupan ini, tanpa support dari kalian mungkin penulis sendiri tidak

akan berani mengambil keputusan untuk menyelesaikan pendidikan ini.



ix

5. Kepada keponakan saya tercinta Muhammad Ersya Alfarizki terima kasih atas

kelucuan-kelucuan yang membuat penulis senang sehingga penulis semangat

untuk mengerjakan penelitian ini hingga selesai. Dan Almarhumah Naira

Dwisa Almahyra yang hadir untuk mengajarkan betapa singkatnya kehidupan

didunia ini, terima kasih adek sudah memberikan warna untuk penulis selama

13 bulan. Tenang dialam keabadian dan doakan semoga kita bisa berkumpul

kembali di syurganya Allah SWT. Aamiin.

6. Kepada kedua sahabat saya yang sangat luar biasa ilmu agamanya yaitu Nur

Waqiah terimakasih untuk segala nasihat, motivasi, pengalaman dan kritik

yang diberikan untuk sahabatmu ini, Muhammad Abdullah Syafii tak pernah

terlintas dibenakku akan mempunyai sahabat yang berbeda pulau, banyak

pengalaman dan cerita yang kalian hadirkan dalam buku kehidupanku.

7. Bapak Dimas Prasetya, M.A selaku dosen pembimbing skripsi sekaligus dosen

pembimbing akademik saya, yang telah meluangkan waktu, pikiran, dan tidak pernah

lelah membimbing saya untuk menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan

benar. Semoga selalu dalam kesehatan dan limpahan keberkahan.

8. Seluruh pimpinan dan staff Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia yang

bersedia menjadi objek untuk penulis melakukan penelitian, doa terbaik untuk

segala aktivitas dan kegiatan Pita Kuning dalam mendukung anak-anak

penderita kanker.

9. Teman-teman angkatan 2021, terkhusus prodi Komunikasi dan Penyiaran

Islam, yang tak mampu peneliti tulis satu persatu. Doaku semoga kita dapat

merasakan wisuda bersama, dan sukses selalu dalam setiap langkah kalian.

10. Untuk para pembenciku, skripsi dan sarjana ini kupersembahakan untuk

kalian, doaku sehat-sehat selalu karena kalian mengajarkan arti

ketidaksempurnaan dalam setiap individu.

11. Wahyu Setianto, ya! Untuk diri saya sendiri. Menjadi gapyear memang berat

dimana teman seperjuangan sudah menemukan jati diri tetapi kamu

memutuskan untuk mengejar mimpimu melanjutkan pendidikan. Banyak

sekali naik turun prosesmu menemukan sebuah keputusan, terimakasih sudah

selalu berjuang untuk menjadi lebih baik.



x

MOTTO

“Allah menaruhmu ditempat yang sekarang bukan karena kebetulan, Allah telah

menentukan yang terbaik, Allah sedang melatihmu untuk menjadi kuat dan hebat”

“Orang-orang yang hebat tidak dihasilkan melalui kemudahan, kesenangan dan

kenyamanan, mereka dibentuk dengan kesukaran, tantangan dan airmata”

“Meskipun prosesmu tidak sekilat teman-temanmu, yakinlah bahwa Alllah sebaik-

baiknya pembuat skenario dalam kehidupan-mu”

(Wahyu Setianto)

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi

pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui

sedang kamu tidak mengetahui”

(Q.S. Al-Baqarah : 216)



xi

ABSTRAK

Setianto, Wahyu. 2025. Strategi Kampanye Crowdfunding Yayasan Pita Kuning
Anak Indonesia Di Instagram Untuk Mendukung Pengobatan Anak Penderita
Kanker. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Universitas Islam Negeri Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dimas Prastya, M.A

Kata Kunci : Kampanye Crowdfunding, Media Sosial, Instagram, Yayasan
Pita Kuning, Anak Penderita Kanker.

Crowdfunding telah menjadi salah satu metode penggalangan dana yang
efektif dalam mendukung berbagai kegiatan sosial, termasuk pengobatan anak
penderita kanker. Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia merupakan salah satu
organisasi yang memanfaatkan media sosial, khususnya Instagram, sebagai alat
kampanye untuk menggalang dana. Dalam penelitian ini ditemukan adanya
strategi kampanye crowdfunding yang dilakukan oleh Yayasan Pita Kuning di
Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kampanye
crowdfunding yang diterapkan oleh Yayasan Pita Kuning di Instagram dalam
mendukung pengobatan anak penderita kanker.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi media sosial,
dan analisis konten pada akun Instagram @pita_kuning. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi kampanye crowdfunding Yayasan Pita Kuning
dimulai dari perencanaan konten yang spesifik dalam menyampaikan pesan
kemanusiaan, setelah itu akan dilakukan pengukuran efektivitas kampanye
melalui keterlibatan audiens dan jumlah donasi yang terkumpul, serta pencapaian
target donasi yang realistis dalam jangka waktu tertentu. Relevansi kampanye
dengan isu sosial yang diangkat dan keberlanjutan unggahan yang sesuai dengan
misi yayasan turut mendukung keberhasilan penggalangan dana. Dengan
penerapan strategi ini, kampanye yang dijalankan oleh Yayasan Pita Kuning tidak
hanya berhasil meningkatkan kesadaran publik terhadap kondisi anak-anak
penderita kanker, tetapi juga membangun kepercayaan masyarakat untuk
berkontribusi dalam bentuk donasi.

Untuk meningkatkan partisipasi publik Yayasan Pita Kuning memanfaatkan
fitur instagram seperti Instagram Stories, Highlight, dan Reels karena tiga fitur
tersebut yang mempunyai feedback banyak yang diperoleh pita kuning. Selain itu
jenis konten tentang anak pita kuning dan konten pekerja sosial menjadi konten
yang paling mendapat banyak dukungan dari audien. Faktor lain yaitu kampanye
yang dilakukan oleh Yayasan Pita Kuning juga menekankan transparansi dalam
penggunaan dana guna membangun kepercayaan publik.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan
oleh Yayasan Pita Kuning di Instagram berhasil dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat dan mendorong partisipasi donasi. Dengan pendekatan yang tepat dan
konsisten, media sosial dapat menjadi alat yang kuat dalam mendukung kampanye
crowdfunding untuk tujuan sosial.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Crowdfunding atau galang dana diartikan sebagai sebuah kegiatan sosial

mengumpulkan donasi yang didapat dari berbagai donatur, galang dana di media

sosial telah menjadi salah satu metode crowdfunding yang paling populer dalam

beberapa tahun terakhir. Hal ini dibuktikan pada masa Covid-19 pada tahun 2020

penggalangan dana melalui media sosial juga semakin bertambah. Berbeda

dengan cara konvensional, crowdfunding memungkinkan banyak individu untuk

berkontribusi dalam jumlah kecil guna mencapai target dana yang lebih besar

serta ikut serta dalam menyebarkan informasi untuk masyarakat luas1. Media

sosial seperti Instagram, Facebook, dan Twitter memainkan peran penting dalam

menyebarkan kampanye crowdfunding secara lebih luas dan cepat. Dengan

audiens yang besar serta fitur interaktif yang memungkinkan penyebaran

informasi viral, platform ini menjadi alat efektif untuk menjangkau orang-orang

yang mungkin tertarik membantu suatu proyek, inisiatif, atau misi sosial.

Salah satu faktor kunci dalam keberhasilan crowdfunding di media sosial

adalah transparansi dan keterlibatan langsung dengan para donatur2. Melalui

media sosial, penyelenggara kampanye dapat memberikan pembaruan secara

real-time tentang perkembangan proyek atau tujuan yang didanai. Interaksi ini

1 Wahjono, Sentot Imam, Apa itu crowdfunding, Surabaya: Publisher: Researchgate, Apaitu-
Crowdfunding, pdf (researchgate. net), 2022, hal 5.

2 Benedict, E., & Ariestya, A. Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram terhadap Sikap
Berdonasi Melalui Platform Crowdfunding, Banten: Ultimacomm: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 12,
No 2, 2021, hal 167-184.
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menciptakan rasa kepercayaan dan koneksi personal antara penggalang dana dan

donatur, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas dan potensi kontribusi

berulang. Keunggulan lain dari crowdfunding di media sosial adalah

kemampuannya untuk menjangkau berbagai demografi secara global. Dengan

hanya satu klik, pengguna dapat membagikan kampanye mereka kepada ribuan

orang, bahkan melampaui batasan geografis. Selain itu, elemen visual dari media

sosial, seperti gambar dan video, sangat mendukung untuk menarik perhatian

audiens dan membangun keterikatan emosional. Hal ini sangat penting dalam

kampanye yang memiliki tujuan sosial atau kemanusiaan, karena semakin kuat

pesan emosional yang tersampaikan, semakin besar pula kemungkinan

seseorang akan berkontribusi.

Gambar 1.1 Profil akun Instagram @pita_kuning
Sumber : https://www.instagram.com/pita_kuning,

diakses pada 1 Januari 2025

Media sosial selalu menawarkan potensi besar untuk keberhasilan

kampanye crowdfunding, tetapi ada tantangan yang harus dihadapi. Tingginya

persaingan di platform ini membuat kampanye harus kreatif dan menonjol agar

bisa menarik perhatian. Selain itu, transparansi dan kepercayaan menjadi faktor
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penting yang harus dipertahankan. Kampanye yang tidak jelas tujuannya atau

kurang transparan dalam pelaporan penggunaan dana seringkali gagal

mendapatkan dukungan3. Oleh karena itu, penggunaan strategi komunikasi yang

baik serta menjaga hubungan dengan para donor melalui pembaruan informasi

secara berkala sangat krusial untuk mencapai kesuksesan dalam crowdfunding

di media sosial.

Yayasan Pita Kuning menggunakan platform Instagram sebagai media

utama untuk menggalang dana dalam kampanye crowdfunding guna mendukung

pengobatan anak-anak penderita kanker. Melalui Instagram, yayasan ini secara

konsisten membagikan konten yang menginspirasi, seperti cerita perjuangan

anak-anak yang sedang menjalani pengobatan, serta testimoni keluarga mereka.

Konten visual yang kuat seperti foto dan video, disertai dengan narasi yang

menyentuh hati, menjadi alat penting dalam menarik perhatian audiens dan

mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam kampanye donasi. Selain itu,

@pita_kuning juga menggunakan fitur Instagram Stories dan Reels untuk

memberikan pembaruan cepat dan interaktif tentang perkembangan kampanye

mereka.

Akun instagram @pita_kuning juga memanfaatkan kolaborasi dengan

influencer dan tokoh masyarakat yang memiliki pengaruh di Instagram Indro

Warkop salah satunya yang digunakan untuk memperluas jangkauan kampanye

3 Arianita, V. B. J., Roosinda, F. W., & Ekantoro, J. Kampanye digital pada Instagram @
Perhumas_Indonesia melalui# IndonesiaBicaraBaik dalam mewujudkan masyarakat
5.0. INTELEKTUAL E-Journal Administrasi Publik dan Ilmu Komunikasi, vol 8, no 2, 2021, hal
113-122.
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mereka4. Para influencer ini sering kali membantu menyebarkan informasi

tentang kampanye, mengajak followers mereka untuk berdonasi, dan

memberikan testimoni pribadi tentang pentingnya mendukung anak-anak

penderita kanker. Yayasan juga menggunakan tagar (hashtag) khusus seperti

#SatuNyawaBerharga dan #LetsDoGoodTogether untuk mengoptimalkan

visibilitas kampanye dan mempermudah audiens menemukan serta membagikan

konten terkait. Strategi ini memungkinkan yayasan menjangkau lebih banyak

orang dan meningkatkan potensi kesuksesan penggalangan dana.

Penggalangan dana yang dilakukan oleh yayasan pita kuning di instagram

berbeda jauh dengan yang dilakukan oleh platfrom lain seperti contohnya adalah

platform Kitabisa.com yang merupakan platfrom besar di dalam ranah

crowdfunding. @Kitabisa.com dan @pita_kuning memiliki pendekatan yang

berbeda dalam melakukan galang dana di Instagram. Kitabisa.com adalah

platform crowdfunding berbasis teknologi yang menyediakan layanan

penggalangan dana untuk berbagai kebutuhan sosial, mulai dari bantuan

bencana, pendidikan, hingga kesehatan. Di Instagram, Kitabisa.com

mengoptimalkan fitur link bio untuk mengarahkan pengguna ke halaman

kampanye mereka5.

Akun instagram @pita_kuning yang fokus pada dukungan pengobatan dan

kesejahteraan anak-anak penderita kanker, memiliki pendekatan yang lebih

4 Hidayanto, S., Tofani, A. Z., Pratiwi, A. P., Rahmah, S., Alfurqaan, D., & Christian, P, Aksi
Sosial Di Internet: Peran Social Media Influencer Sebagai Aktor Dalam Crowdfunding Di Media
Sosial, Jakarta: Jurnal Komunikasi, Masyarakat Dan Keamanan, Vol 4, No 1, 2022, hal 13-29.

5 Rahmawati, I. N, Strategi Marketing Media Sosial Melalui Crowdfunding Pada Akun
Instagram@ Ikoy2an, Upn Veteran Jawa Timur : Doctoral Dissertation, 2023, hal 99.
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personal dan komunitas-sentris. Di Instagram, Pita Kuning tidak hanya fokus

pada penggalangan dana, tetapi juga membangun hubungan emosional dengan

audiens melalui cerita-cerita inspiratif dari para pasien. Mereka sering

menampilkan konten yang menyoroti perkembangan anak-anak yang mereka

bantu, serta kegiatan relawan yang bekerja sama dengan yayasan. Yayasan ini

lebih menekankan aspek kesadaran sosial dan kepedulian jangka panjang,

sehingga donasi sering kali dipandang sebagai bagian dari keterlibatan audiens

dalam misi mereka, bukan hanya kontribusi finansial.

Perbedaan utama antara keduanya adalah bahwa Kitabisa.com lebih

berperan sebagai perantara untuk berbagai jenis kampanye sosial yang luas,

dengan strategi penggalangan dana yang terstruktur dan multi-sektor. Sementara

itu, @Pita _Kuning lebih terfokus pada misi tunggal untuk membantu anak-anak

dengan kanker, dengan pendekatan yang lebih intim dan berkelanjutan di media

sosial. Meski berbeda dalam skala dan fokus, keduanya sama-sama

mengandalkan kekuatan Instagram untuk mengkomunikasikan misi mereka dan

menginspirasi audiens untuk berdonasi.

Kanker merupakan penyakit yang sangat memengaruhi kehidupan

seseorang dan bahkan keluarganya6. Anak-anak yang menderita penyakit

kanker, selain harus menghadapi tantangan fisik dan juga emosional, anak-anak

penderita kanker juga harus mengatasi isolasi sosial yang sering kali

menghampiri kondisi mereka. Hal ini selain menciptakan kebutuhan untuk

6 Anita, F., Mustaqimmah, N., & Muis, R. A, Komunikasi Empatik Orangtua Dan Anak
Penderita Kanker Di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI) Kota Pekanbaru: Jurnal
Pendidikan Rokania, Vol 8, No 2, 2023 hal 162-171.
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mendapatkan dukungan sosial serta ikatan emosional yang kuat, khususnya

dalam konteks nilai dan norma keagamaan, sepertihalnya membangun kesadaran

sosial7. Kehidupan spiritual dan kepercayaan agama dapat menjadi sumber

uttama kekuatan yang sangat penting dalam mengatasi penyakit serius seperti

kanker.

Jika ditarik dari penjelasan diatas sudah seharusnya kita ikut serta dalam

kampanye yang dilakukan oleh Yayasan Pita Kuning, karena berdasarkan

lembaga Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melalui International Agency for

Research on Cancer (IARC) yang menaungi anak-anak penderita kanker

memperkirakan ada 8.677 anak Indonesia berusia 0-14 tahun yang menderita

kanker pada tahun 2020. Jumlah tersebut menjadi yang terbesar dibandingkan

negara lainnya di Asia Tenggara8.

Masyarakat pada umumnya hanya berprioritas kepada anak-anak yatim

ataupun piatu. Anak penderita kanker sering terlupakan karena bukan menjadi

prioritas. Padahal sesuai dengan ayat yang sudah dijelaskan bahwa kita harus

menjaga hubungan kepada semua mahluk. Oleh karena itu, penelitian ini

dilakukan untuk menggali serta memahami bagaimana media sosial digunakan

sebagai alat kampanye yang dilakukan oleh akun instagram @Pita_Kuning

dalam mendukung pengobatan anak-anak penderita kanker. Yang mana nantinya

ketika penelitian ini selesai maka diharapkan menjadi kebaruan dari penelitian-

penelitian selanjutnya untuk lebih mengetahui bagaimana media sosial

7 Millah, N. H., Mafazah, F. A., Rahma, N. A., & Sulti, N. R, Kepercayaan Masyarakat
Terhadap Kebudayaan Grebeg dalam Tinjauan Pendidikan Islam. AR-RASYID: Jurnal Pendidikan
Agama Islam, Vol 2, No 2, 2022, hal 111-116.

8 Website https://www.umy.ac.id/ yang diakses tanggal 28 Agustus 2024, pukul 09:35.
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khususnya instagram digunakan sebagai alat kampanye yang memiliki jiwa

sosial sesuai dengan ajaran-ajaran islam.

Instagram sebagai salah satu platform media sosial yang paling populer,

telah menjadi alat yang efektif dalam kampanye crowdfunding. Dengan fitur

visual yang kuat dan jangkauan pengguna yang luas, Instagram memungkinkan

organisasi untuk menyampaikan pesan mereka secara kreatif dan menarik

perhatian audiens9. Akun Instagram @pita_kuning, yang didedikasikan untuk

mendukung pengobatan anak-anak penderita kanker, adalah salah satu contoh

sukses penggunaan media sosial dalam kampanye crowdfunding. Akun ini tidak

hanya menjadi wadah untuk berbagi informasi tentang kondisi pasien dan

perkembangan pengobatan mereka, tetapi juga sebagai sarana untuk mengajak

masyarakat berpartisipasi dalam penggalangan dana.

Efektivitas penggunaan media sosial sebagai alat kampanye crowdfunding

masih menjadi pertanyaan yang memerlukan penelitian lebih lanjut. Apakah

pesan yang disampaikan melalui media sosial benar-benar efektif dalam

mempengaruhi keputusan donasi? Bagaimana tingkat keterlibatan pengguna

Instagram dalam kampanye crowdfunding ini? Dan sejauh mana dampak dari

kampanye ini terhadap upaya pengobatan anak-anak penderita kanker?10.

Instagram @pita_kuning merupakan salah satu contoh sukses dari

penggunaan media sosial untuk tujuan sosial, terutama dalam mendukung

9 Hidayanto, S., Tofani, A. Z., Pratiwi, A. P., Rahmah, S., Alfurqaan, D., & Christian, P, Aksi
Sosial Di Internet: Peran Social Media Influencer Sebagai Aktor Dalam Crowdfunding Di Media
Sosial, Jakarta: Jurnal Komunikasi, Masyarakat Dan Keamanan, Vol 4, No 1, 2022, hal 13-29.

10 Setiawan, S, Strategi Promosi Melalui Media Sosial Pada Lazis-Nu Kabupaten Ponorogo
Dalam Meningkatkan Efektivitas Fundraising Ponorogo: Doctoral dissertation, IAIN Ponorogo,
2024, hal 95.
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pengobatan anak-anak penderita kanker. Salah satu kesuksesan paling menarik

dari akun ini adalah kemampuannya membangun komunitas yang peduli dan

aktif berkontribusi melalui kampanye crowdfunding. Dengan konten yang

inspiratif dan informatif, @pita_kuning berhasil menjangkau ribuan pengikut

yang berempati terhadap misi mereka, menjadikan Instagram sebagai platform

yang efektif untuk menyebarkan informasi tentang kondisi anak-anak yang

membutuhkan bantuan dan bagaimana masyarakat dapat terlibat. Kesuksesan

lainnya adalah kolaborasi @pita_kuning dengan selebriti, influencer, dan tokoh

publik untuk meningkatkan eksposur kampanye mereka. Kolaborasi ini tidak

hanya memperluas jangkauan audiens, tetapi juga meningkatkan kepercayaan

publik terhadap program yang dijalankan11.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai strategi

komunikasi yang efektif dalam kampanye crowdfunding serta memberikan

rekomendasi bagi organisasi lainnya yang ingin menggunakan media sosial

sebagai sarana penggalangan dana12. Selain itu, pada penelitian ini diharapkan

juga dapat memberikan sumbangan penting di bidang studi komunikasi,

khususnya dalam konteks penggunaan media sosial yang bertujuan untuk sosial

serta kemanusiaan. Dengan demikian, pada penelitian ini diharapkan mampu

memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami penggunaan

instagram sebagai alat kampanye untuk membangun kesadaran sosial pada anak-

11 Sespiani, K. A., Apilia, M., & Miftajanna, S, Studi Literatur Pelaksanaan Crowdfunding
Oleh Public Figure Melalui Platform Kitabisa. Com, Jakarrta: Jurnal Ilmu Komunikasi Dan Media
Sosial (JKOMDIS), Vol 1, No 2, 2021, hal 84-96.

12 Benedict, E., & Ariestya, A, Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram terhadap Sikap
Berdonasi Melalui Platform Crowdfunding, Jakarta: Ultimacomm: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 12,
No 2, 2020, hal 167-184.
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anak penderita kanker melalui media sosial, serta dalam mempromosikan nilai-

nilai empati, solidaritas dan dukungan dalam masyarakat.

Peneliti tertarik melakukan penelitian tentang crowdfunding di Instagram

karena platform media sosial ini memiliki pengaruh yang signifikan dalam

memobilisasi masyarakat untuk berbagai kampanye, termasuk penggalangan

dana. Instagram, dengan fitur visual yang kuat dan jangkauan audiens yang luas,

memungkinkan pesan-pesan sosial dan kampanye seperti crowdfunding menjadi

lebih menarik dan mudah diakses oleh berbagai kalangan. Studi kasus pada akun

Instagram @pita_kuning, yang fokus mendukung pengobatan anak-anak

penderita kanker, menawarkan contoh nyata bagaimana media sosial dapat

menjadi alat efektif dalam menyampaikan pesan kemanusiaan dan mendorong

partisipasi publik. Selain itu, penelitian ini relevan dengan perkembangan

teknologi digital yang semakin mempermudah aktivitas filantropi dan kampanye

sosial, sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut bagaimana efektivitas

Instagram sebagai alat kampanye crowdfunding.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka akan di

paparkan beberapa rumusan masalah yang berkaitan dengan fenomena

penelitian ini:.

1. Bagaimana strategi yang digunakan oleh Yayasan Pita Kuning Anak

Indonesia dalam kampanye crowdfunding di Instagram untuk mendukung

pengobatan anak penderita kanker?
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2. Bagaimana pemanfaatan fitur-fitur Instagram oleh Yayasan Pita Kuning

Anak Indonesia dalam menarik perhatian dan partisipasi publik pada

kampanye crowdfunding?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah  yang telah dijelaskan diatas, maka akan di

paparkan beberapa tujuan penelitian yang berkaitan dengan fenomena penelitian

ini:.

1. Untuk mengetahui strategi kampanye crowdfunding Yayasan Pita Kuning di

instagram untuk mendukung pengobatan anak penderita kanker.

2. Untuk mengetahui pemanfaatan fitur-fitur Instagram yang dilakukan oleh

Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia dalam menarik perhatian dan

partisipasi publik pada kampanye crowdfunding?

D. Manfaat Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, kegunaan dari penelitian ini

adalah :

1. Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan ilmu

pengetahuan yang baru berkaitan dengan penggunaan media sosial sebagai

alat kampanye yang bertujuan utuk meningkatkan kesadaran sosial pada anak

penderita kanker beserta keluarganya yang memang perlu untuk

mendapatkan rangkulan dari masyarakat luas. Dengan adanya penelitian

tentang penggunaan instagram sebagai alat crowdfunding bernilai sosial,

diharapkan menjadi pedoman untuk peneliti-peneliti yang akan datang
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dikemudian hari. Selain itu, dalam penelitian ini juga diharapkan supaya

dapat menjadi bahan rujukan ataupun referensi pada bidang studi komunikasi

yang akan datang dikemudian hari.

2. Metodologis

Beberapa manfaat secara metodologis diantaranya, penelitian ini

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam tentang

bagaimana media sosial, khususnya instagram dapat digunakan sebagai alat

kampanye yang efektif untuk menyebarkan pesan positif serta sebagai media

crowdfunding untuk pengobatan anak penderita kanker. Dengan

memanfaatkan metodologi yang tepat, penelitian ini dapat mengungkapkan

berbagai jenis strategi kampanye crowdfunding yang digunakan oleh akun

tersebut, sepertihalnya  dalam memilih konten, gaya berbicara, serta

penggunaan visual.

3. Praktis

a. Bagi akun instagram @pita_kuning

Penelitian tentang Penggunaan media sosial sebagai alat kampanye

crouwfunding yang dilakukan akun @pita_kuning untuk pengobatan anak

penderita kanker memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang

bagaimana strategi dan pendekatan yang efektif dalam kampanye

crowdfunding melalui media sosial. Dengan hasil penelitian ini, pengelola

akun @pita_kuning dapat mengevaluasi dan mengoptimalkan konten serta

metode komunikasi yang diguunakan untuk meningkatkan keterlibatan

followers atau pengguna dan donasi yang diterima. Selain itu, penelitian
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ini juga dapat membantu dalam merancang kampanye yang lebih tepat

sasaran dan menarik yang bisa digunakan di era konten saat ini, sehingga

dapat memperluas jangkauan dukungan publik dalam upaya pengobatan

anak-anak penderita kanker.

b. Bagi followers @pita_kuning

Followers akun @pita_kuning diberikan kesempatan untuk secara

langsung terlibat dalam aksi sosial yang memiliki dampak nyata. Melalui

konten yang informatif dan inspiratif, followers dapat memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi dan tantangan yang

dihadapi oleh anak penderita kanker. Mereka juga mendapatkan informasi

yang akurat tentang bagaimana sumbangan mereka dapat digunakan untuk

membantu pengobatan dan perawatan anak tersebut. Hal ini menciptakan

rasa keterlibatan yang lebih kuat dan memberikan kepuasan pribadi kepada

followers karena mereka mengetahui bahwa kontribusi mereka memiliki

nilai dalam mendukung kehidupan anak-anak yang membutuhkan.

Melalui kampanye yang disampaikan secara visual dan naratif di

instagram, followers diajak untuk memahami pentingnya solidaritas dan

kepedulian terhadap sesama sesuai dengan ajaran islam, terutama mereka

yang berada dalam kondisi kesehatan yang kritis.

c. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi peneliti dengan

memperdalam pemahaman tentang peran media sosial yang dipengaruhi

fungsinya setiap tahunnya, meskipun tidak semua media sosial tetapi
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khususnya instagram yang berisi macam jenis konten, mulai dari positif

bahkan ada yang negatif. Tetapi pada penelitian ini terdapat nilai positif

dimana instagram digunakan sebagai alat kampanye crowdfunding untuk

tujuan sosial. Dengan menganalisis akun @pita_kuning, peneliti dapat

mengidentifikasi strategi-strategi yang efektif dalam menggerakkan

audiens untuk berpartisipasi dalam penggalangan dana.

E. Tinjauan Pustaka/Teori yang digunakan

1. Analisis Teoritis

Analisis teoritis yang terdapat di dalam penelitian ini merupakan sebuah

analisis yang memastikan bahwa yang digunakan dapat menjawab persoalan-

persoalan yang terdapat di dalam penelitian dengan benar dalam pandangan

ilmu pengetahuan. Dari hal tersebut, peneliti akan dapat mengartikan

mengenai masalah yang ada pada penelitian, mengidentifikasi, merumuskan

hipotesis, menyatukan data, dan mengartikan data. Teori dapat memberikan

sebuah landasan kepada peneliti untuk menjalankan kegiatan yang terarah

sehingga dapat membuat argumentasi yang berkualitas mengenai hasil dari

penelitiannya13.

a. Strategi Kampanye

Strategi kampanye menurut Cutlip, Center, dan Broom dalam buku

mereka yang berjudul Effective Public Relations menekankan pentingnya

perencanaan yang matang dan terstruktur dalam pelaksanaan kampanye

13 Iwan Sudrajat, “Teori Dalam Penelitian,” Jurnal Teknik Arsitektur 4, 2020, hal. 1-23.
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komunikasi14. Kampanye dalam konteks hubungan masyarakat adalah

serangkaian tindakan yang direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu,

baik itu tujuan organisasi, komersial, sosial, maupun politik. Strategi

kampanye tidak hanya fokus pada penyampaian pesan, tetapi juga pada

pengaturan waktu, pengelolaan sumber daya, dan penggunaan saluran

komunikasi yang tepat untuk menjangkau audiens sasaran secara efektif.

Menurutnya kampanye harus dimulai dengan penetapan tujuan yang

jelas. Tujuan ini harus specific, measurable, achievable, relevant,

dan time-bound. Dengan adanya tujuan yang terukur, evaluasi

keberhasilan kampanye menjadi lebih mudah dilakukan. Tujuan

kampanye bisa bermacam-macam, mulai dari meningkatkan kesadaran

publik tentang isu tertentu, mengubah sikap dan perilaku, hingga

mendorong partisipasi aktif dari audiens sasaran. Langkah selanjutnya

dalam strategi kampanye adalah identifikasi audiens yang tepat. Tidak

semua pesan cocok untuk semua audiens. Oleh karena itu, audiens sasaran

harus dipilih berdasarkan karakteristik demografis, psikografis, perilaku,

dan minat. Pemahaman mendalam tentang audiens memungkinkan

penyusunan pesan yang lebih relevan dan personal, sehingga peluang

untuk mencapai tujuan kampanye meningkat.

Pesan adalah elemen inti dari setiap kampanye. Dalam teorinya,

Cutlip, Center, dan Broom menekankan pentingnya pesan yang jelas,

14 William W. Cutlip, Allen H. Center, dan Glen M. Broom, Effective Public Relations, New
Jersey: Pearson Education, 2006, hal 75.
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konsisten, dan menarik. Pesan harus disesuaikan dengan nilai-nilai,

keyakinan, dan kebutuhan audiens sasaran. Selain itu, pesan kampanye

harus mampu memotivasi audiens untuk bertindak sesuai dengan tujuan

kampanye. Mereka juga menyarankan penggunaan narasi atau cerita yang

dapat menggerakkan emosi audiens, karena hal ini sering kali lebih efektif

dalam mengubah sikap dan perilaku daripada fakta dan data yang

disampaikan secara kaku. Dalam hal saluran komunikasi, Cutlip, Center,

dan Broom menekankan bahwa pemilihan media atau saluran yang tepat

adalah kunci sukses sebuah kampanye. Media yang digunakan bisa berupa

media massa tradisional, seperti televisi, radio, dan surat kabar, atau media

digital dan sosial, tergantung pada di mana audiens sasaran mengonsumsi

informasi15.

Salah satu aspek penting dalam teori mereka adalah pengelolaan

waktu kampanye. Kampanye harus direncanakan dalam jangka waktu

yang tepat agar pesan dapat diterima dan diproses oleh audiens secara

efektif. Terkadang, kampanye yang terlalu cepat atau terlalu lama dapat

menyebabkan kebosanan atau kehilangan momentum. Cutlip, Center, dan

Broom menyarankan untuk memetakan jadwal kampanye yang mencakup

fase-fase penting, seperti persiapan, peluncuran, penguatan pesan, dan

evaluasi hasil.

15 William W. Cutlip, Allen H. Center, dan Glen M. Broom, Effective Public Relations, New
Jersey: Pearson Education, 2006, hal 85.



16

Setelah kampanye berjalan, evaluasi menjadi bagian penting dari

strategi yang dikemukakan oleh Cutlip, Center, dan Broom. Evaluasi ini

diperlukan untuk menilai apakah kampanye berhasil mencapai tujuannya

atau tidak. Mereka menyarankan penggunaan berbagai metode evaluasi,

mulai dari survei, wawancara, hingga analisis media16. Hasil evaluasi

kemudian digunakan untuk memperbaiki strategi di masa depan, baik

dalam kampanye yang sedang berjalan maupun kampanye berikutnya.

Teori strategi kampanye mereka juga menekankan pentingnya hubungan

yang baik dengan media17.

b. Crowdfunding

Crowdfunding merupakan metode penggalangan dana dengan

pengumpulan uang berskala kecil dari berbagai donatur dengan

menggunakan platform berbasis web crowdfunding yang digunakan untuk

membiayai sebuah proyek, usaha bisnis, dan tujuan sosial18. konsep ini

mengeksplorasi bagaimana crowdfunding berfungsi sebagai alat

penggalangan dana yang menghubungkan individu atau organisasi yang

membutuhkan dana dengan masyarakat luas. Hal ini mengidentifikasi

beberapa elemen kunci yang mempengaruhi keberhasilan dan

keberlanjutan kampanye crowdfunding.

16 William W. Cutlip, Allen H. Center, dan Glen M. Broom, Effective Public Relations, New
Jersey: Pearson Education, 2006, hal 90.

17 Babatunde, K. A. (2022). Public relations and social media for effective crisis
communication management. Jurnal Bina Praja, Vol 14, No 3, 2022, hal 543-553.

18 Diniyah, Fellasufah. Faktor yang mempengaruhi niat perilaku muslim menggunakan platform
crowdfunding waqf: Teori UTAUT model. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol 7, No 2, 2021, hal 544-
552.
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Salah satu konsep penting menurut Belleflamme, Lambert, dan

Schwienbacher adalah "crowd" atau kerumunan yang menjadi inti dari

crowdfunding. Mereka  menekankan bahwa kekuatan dari model ini

terletak pada partisipasi massal dari individu-individu yang mungkin tidak

memiliki hubungan langsung dengan penyelenggara kampanye19. Konsep

ini berakar pada teori ekonomi jaringan, di mana semakin banyak orang

yang terlibat dalam kampanye, semakin besar potensi keberhasilannya.

Hal ini disebabkan oleh efek jaringan, di mana kontribusi awal dari

sebagian orang dapat memotivasi lebih banyak orang untuk ikut serta.

Selain itu, mereka juga menguraikan dua model utama crowdfunding

: model berbasis hadiah (reward-based crowdfunding) dan model berbasis

ekuitas (donation-based crowdfunding). Dalam model berbasis hadiah,

donatur memberikan kontribusi dengan imbalan berupa produk, layanan,

atau bentuk penghargaan lainnya. Sementara dalam model berbasis donasi,

kontribusi donatur diubah menjadi bagian kepemilikan dalam proyek atau

perusahaan atau bahkan tidak mengharapkan imbalan apapun karena lebih

ingin menekankan pada jiwa sosial individu. Kedua model ini memiliki

implikasi yang berbeda dalam hal manajemen risiko, ekspektasi

pengembalian, dan keterlibatan donatur20.

Mereka juga mengeksplorasi konsep "pendanaan awal" (initial

funding) dan "keterbukaan" (transparency) sebagai faktor kunci dalam

19 Darma, Satria. Crowdfunding Pada Teknologi Keuangan Islam. Sosmaniora: Jurnal Ilmu
Sosial dan Humaniora, Vol 1, No 2, 2022, hal 160-166.

20 Sari, F. I, Analisis Keberhasilan Equity Crowdfunding Pada Platform Santara, Yogyakarta:
Doctoral dissertation, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta, 2020, hal 88.
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kesuksesan kampanye crowdfunding. Pendanaan awal dianggap penting

untuk menciptakan momentum awal dan menarik lebih banyak donatur.

Dalam konteks ini, adanya beberapa kontributor awal yang signifikan

dapat berfungsi sebagai sinyal positif bagi calon donatur lainnya.

Sementara itu, keterbukaan dalam hal tujuan penggalangan dana,

penggunaan dana, dan pelaporan perkembangan menjadi esensial untuk

membangun dan mempertahankan kepercayaan publik.

Salah satu aspek unik yang dibahas dalam teori ini adalah "interaksi

sosial" dan "komunitas" yang terbentuk melalui crowdfunding. Mereka

berpendapat bahwa kampanye crowdfunding tidak hanya tentang

penggalangan dana, tetapi juga tentang membangun komunitas yang

terdiri dari orang-orang yang berbagi minat atau tujuan yang sama21.

Komunitas ini bisa menjadi aset berharga bagi proyek atau inisiatif yang

sedang didanai, baik dalam bentuk dukungan finansial maupun dukungan

non-finansial, seperti penyebaran informasi atau advokasi.

Teori ini juga menyoroti "asimetri informasi" sebagai tantangan

yang sering dihadapi dalam kampanye crowdfunding. Asimetri informasi

terjadi ketika penyelenggara kampanye memiliki lebih banyak informasi

tentang proyek daripada donatur. Hal ini dapat menimbulkan

ketidakpercayaan dan mengurangi minat untuk berpartisipasi. Oleh karena

21 Pratama, R. A., Sulung, L. A. K., & Rahayu, S, Faktor Informasi Online Dalam
Pengambilan keputusan Investor Pada Platform Crowdfunding Berbasis Donasi, Jakarta: Jurnal
Vokasi Indonesia, Vol 9, No 1, 2021, hal 8.
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itu, Belleflamme, Lambert, dan Schwienbacher menekankan pentingnya

transparansi dan komunikasi yang jujur dalam mengatasi masalah ini22.

c. Media Baru

Media baru merujuk pada teknologi digital yang memungkinkan

interaksi, personalisasi, dan distribusi konten secara luas melalui jaringan

internet. Dalam bukunya New Media: An Introduction, media baru

dijelaskan sebagai teknologi dan praktik yang mengintegrasikan teknologi

informasi dan komunikasi, yang memungkinkan audiens berpartisipasi

aktif dalam produksi dan konsumsi konten. Media baru berbeda dari media

tradisional karena kemampuannya untuk menyediakan pengalaman yang

lebih interaktif dan partisipatif23.

Menurut Flew menyebutkan beberapa karakteristik utama media

baru, yaitu digitalisasi, interaktivitas, jaringan, dan konvergensi media.

Digitalisasi mengacu pada konversi data analog menjadi format digital,

yang memungkinkan informasi untuk disimpan, diproses, dan

didistribusikan dengan efisien. Interaktivitas menandakan adanya

hubungan dua arah antara pengguna dan media, memungkinkan respons

langsung dan keterlibatan pengguna yang lebih besar. Media baru juga

didukung oleh jaringan yang memungkinkan distribusi global, sementara

konvergensi mengintegrasikan berbagai bentuk media seperti teks,

gambar, dan video dalam satu platform.

22 Najamudin, Y, Analisis Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Beramal
Menggunakan Crowdfunding Amal, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2020, hal 110.

23 Terry Flew, New Media: An Introduction, Oxford: Oxford University Press, 2008, hal 12-
15.
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Perbedaan utama antara media baru dan media tradisional terletak

pada struktur komunikasi dan pola interaksi. Dalam buku lain juga

dijelaskan bahwa media tradisional seperti televisi, radio, dan surat kabar

bersifat satu arah, di mana pesan disampaikan oleh pihak produsen dan

diterima secara pasif oleh audiens. Sebaliknya, media baru menawarkan

komunikasi dua arah yang lebih interaktif, di mana audiens dapat berperan

aktif dalam memproduksi dan menyebarkan konten melalui berbagai

platform digital.

Media baru juga telah membawa perubahan besar dalam hal

demokratisasi informasi. Media baru memungkinkan individu dari

berbagai latar belakang untuk memproduksi dan mendistribusikan

informasi tanpa bergantung pada lembaga-lembaga tradisional. Hal ini

memberikan peluang bagi suara-suara yang sebelumnya terpinggirkan

untuk didengar, menciptakan ruang publik yang lebih inklusif. Dengan

adanya media sosial, blog, dan platform berbagi video, distribusi informasi

menjadi lebih egaliter24.

Media baru juga telah menciptakan ekosistem ekonomi baru. Siapera

menjelaskan bahwa media baru memberikan peluang bagi individu dan

bisnis untuk memonetisasi konten melalui iklan, penjualan produk, dan

langganan berbayar25. Selain itu, platform seperti YouTube dan Instagram

memungkinkan konten kreator untuk menghasilkan pendapatan dari iklan

24 Terry Flew, New Media: An Introduction, Oxford: Oxford University Press, 2008, hal 20.
25 Eugene Siapera, Understanding New Media, London: SAGE Publications, 2012, hal 23.
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dan sponsor, menciptakan model bisnis baru di dunia digital. Media baru

juga mempercepat munculnya ekonomi berbasis data di mana data

pengguna menjadi komoditas berharga bagi perusahaan teknologi.

2. Penelitian yang Relevan

a. Penelitian Dengan Judul “Strategi komunikasi crowdfunding dalam

melakukan penggalangan dana melalui media sosial facebook

kitabisa.com” yang ditulis oleh Ismarini pada tahun 2021 dan diterbitkan

di Doctoral disertation, Universitas Mercu Buana Jakarta-Menteng.

Penelitian ini bertujuan untuk membahas lebih dalam mengenai strategi

komunikasi kitabisa.com dengan menggunakan media sosial facebook

sehinngga kini menjadi platfrom crowdfunding terpopuler di indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan kuisioner sebagai

riset awal. Hasil penelitian pada skripsi ini menjelaskan bagaimana akun

kitabisa.com menyesuaikan media yang digunakan dengan cara yang akan

dilakukan di media sosial facebook seperti update campaign, laporan

perkembangan dari setiap kampanye, foto-foto yang berupa bukti kegiatan

juga ditampilkan dalam website secara berkala. Perbedaan dengan

penelitian yang akan dilakukan nantinya adalah pada bagian media. Media

yang digunakan pada penelitian sebelumnya yaitu facebook yang saat ini

mulai ditinggalkan oleh penggunanya sedangkan penelitian yang akan

datang menggunakan media instagram, meskipun sama-sama dari media

baru tetapi mempunyai karakteristik tersendiri. Selain itu pada penelitian
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yang akan datang tidak menggunakan kuisioner dalam proses

pengumpulan data.

b. Penelitian dengan judul “Strategi komunikasi ECOTON dalam

mendapatkan donatur melalui program crowfunding di kitabisa.com” yang

ditulis Nurul Fitriyani, Dio Prasetyo dan Bagus Cahyo dan diterbitkan oleh

Environmental Pollution Journal pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui strategi yang di lakukan LSM ECOTON untuk

mendapatkan donatur melalui crowdfunding di Kitabisa.com. Penelitian

ini menggunakan metode kualitatif dengan metode pengumpulan data

melalui observasi, wawancara dan kuisioner sebagai riset awal. Pada

penelitian ini menggunakan konsep strategi komunikasi Public Relations

menurut Scott.M. Cutlip. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

ECOTON sebagai LSM telah melakukan identifikasi masalah Public

Relations, Melakukan Perencanaan dan Pemrograman, Aksi pengambilan

tindakan & komunikasi, serta Evaluasi. Perbedaan dengan penelitian yang

akan dilakukan  nantinya penelitian saya akan menyoroti penggunaan

Instagram sebagai media utama dalam kampanye crowdfunding.

Penelitian ini lebih berfokus pada bagaimana Instagram, dengan fitur-

fiturnya seperti unggahan, story, dan interaksi pengguna, digunakan oleh

akun @Pita_Kuning untuk menarik perhatian publik dan mengumpulkan

dana bagi pengobatan anak penderita kanker. Instagram sebagai platform

visual menekankan aspek interaksi visual dan narasi cerita yang kuat untuk

memengaruhi emosi pengguna dan menarik mereka untuk berpartisipasi.
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Sedangkan pada penelitian yang sudah dilakukan lebih berfokus pada

platform Kitabisa.com, sebuah situs web khusus untuk penggalangan dana

sosial. Skripsi ini mengkaji strategi komunikasi yang digunakan oleh

ECOTON (Ecological Observation and Wetlands Conservation) dalam

menarik donatur melalui kampanye berbasis web Kitabisa.com

menyediakan alat khusus untuk crowdfunding, sehingga penelitiannya

mungkin lebih menekankan pada aspek teknis strategi pemasaran digital

dan optimasi kampanye melalui situs tersebut, dibandingkan dengan

interaksi personal di media sosial seperti Instagram.

c. Skripsi dengan judul “Strategi Komunikasi Dalam Melakukan

Fundraising Pada Program Tanggap Bencana Cianjur Melalui Akun

Instagram @semangatbantu” yang ditulis oleh Fatikhatun Anjas Saputri

tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu strategi

komunikasi yang digunakan dalam melakukan fundraising tanggap

bencana di akun instagram semangatbantu.com. dengan metodologi

kualitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data melaui observasi,

wawancara dan dokumentasi sedangkan teknik analisis data melibatkan

proses pencarian dan pengaturan metode temuan wawancara, catatan dan

bahan lain yang dikumpulkan. Hasil penelitian menunjukkan perencanaan

strategi komunikasi dimana harus mengetahui faktor internal dan eksternal

yang akan dihadapi lalu dalam implementasinya agar masyarakat ingin

mendonasikan uangnya melalui instagram Semangatbantu.com serta

evaluasi yang dilakukan akan mencari kesalahan dan kekurangan
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komponen mana saja sehingga dapat segera dilakukan tindakan perbaikan

dalam proses evaluasi, jika masih ada target atau tujuan yang belum

tercapai. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak

pada fokus dan konteks tujuan masing-masing penelitian. Penelitian

pertama berfokus pada strategi komunikasi yang digunakan dalam

program tanggap bencana untuk menggalang dana, menekankan pada

metode dan pendekatan komunikasi yang efektif dalam situasi krisis

bencana. Sementara itu, penelitian kedua lebih terfokus pada penggunaan

Instagram sebagai alat crowdfunding untuk mendukung pengobatan anak-

anak penderita kanker, dengan perhatian khusus pada bagaimana platform

tersebut dimanfaatkan untuk kampanye penggalangan dana dalam konteks

kesehatan. Jadi, perbedaan utama terletak pada jenis kegiatan

penggalangan dana (bencana vs. kesehatan) dan analisis strategi

komunikasi versus penggunaan platform media sosial.

d. Penelitian dengan judul “Pengaruh Konten Instagram Dalam Kampanye

Penggalangan Dana di LAZ Dompet Amanah Umat” yang ditulis oleh

Shabrina Aulia Putri dan Aris Sutejo pada tahun 2024 dan diterbitkan pada

jurnal publikasi desain komunikasi visual. Analisis pengaruh konten visual

dalam kampanye penggalangan dana zakat oleh Lembaga Amil Zakat

Dompet Amanah Umat (LAZDAU) di platform Instagram selama Agustus

hingga Oktober 2023. Menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan

pendekatan teori pengambilan keputusan dan customer engagement,

penelitian ini menyoroti bagaimana konsumen berinteraksi, merespons,
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dan terlibat dengan desain visual konten LAZDAU. Hasilnya

menunjukkan bahwa konten dengan desain visual yang jelas dan

konsisten, yang mendapat respons positif dari audiens, berdampak

langsung pada partisipasi dan kesuksesan kampanye penggalangan dana,

tercermin dalam penerimaan keuangan yang signifikan oleh LAZDAU.

Jurnal ini menegaskan peran penting desain visual yang tepat dalam

meningkatkan partisipasi masyarakat serta respons terhadap upaya

kemanusiaan pada lembaga amil zakat. Perbedaan dengan penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti adalah menekankan penggunaan akun

Instagram @Pita_Kuning secara khusus sebagai alat untuk kampanye

crowdfunding guna mendukung pengobatan anak penderita kanker. Fokus

utama penelitian yang akan dilakukan adalah pada peran akun Instagram

tersebut dalam menjalankan kampanye dan dampaknya terhadap

penggalangan dana. Sementara itu, penelitian yang sudah dilakukan oleh

Shabrina Aulia Putri dan Aris Sutejo lebih menitikberatkan pada analisis

bagaimana konten yang disajikan di Instagram mempengaruhi efektivitas

kampanye penggalangan dana, dengan fokus pada lembaga amil zakat

(LAZ) tertentu. Dengan demikian, perbedaan utamanya terletak pada

objek studi (akun Instagram spesifik vs. konten Instagram pada lembaga

amil zakat) dan fokus analisisnya (penggunaan akun vs. pengaruh konten).

e. Penelitian dengan judul “Crowfunding Sebagai Bentuk Budaya Partisipatif

pada Era Konvergensi Media: Kampanye #BersamaLawanCorona

(Kitabisa.com)” yang ditulis oleh Dhyayi Warapsari pada tahun 2020 yang
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diterbitkan pada Avant Garde : Jurnal Ilmu Komunikasi. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui

observasi dan wawancara. Penelitian ini merupakan sebuah conceptual

paper dengan metode kualitatif literature review yang berusaha

membangun argumen hubungan logis antara konsep crowdfunding,

budaya partisipatif, dan konvergensi media yang dikaitkan dengan

kampanye penggalangan dana #BersamaLawanCorona yang

diselenggarakan oleh Kitabisa (kitabisa.com) untuk membantu mengatasi

masalah pandemi Covid-19 di Indonesia. Berbeda dengan penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti pada bagian metode penelitian, metode

penelitian yang sudah dilakukan menggunakan metode kualitatif literature

rewiew sedangkan penelitian yang akan dilakukan nanti akan

menggunakan kualitatif yang dilengkapi dengan pengumpulan data

dengan wawancara dan observasi.

F. Kerangka Berfikir

Menurut Surisumantri kerangka berfikir adalah penjelasan dari peneliti

yang akan menjadi objek permasalahan yang nantinya akan peneliti tulis dan

menjadi sebuah landasan sebuah karya tulis ilmiah. Maka dari itu, menjadi salah

satu alasan kerangka berfikir ini dibuat. Secara umum, kerangka berfikir

merupakan sebuah alur dari permasalahan yang akan dibahas didalam karya tulis

ilmiah yang dimulai dari awal penulisan hingga akhir penulisan26.

26 Adwi Setyaningsih, “Manajemen Produksi Program Televisi Lokal Era Disrupsi” (2020),
hlm.36.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi kampanye

crowdfunding di media sosial instagram, khususnya akun @pita_kuning, dalam

menggalang dana (crowdfunding) untuk mendukung pengobatan anak penderita

kanker. Studi ini akan mengkaji strategi kampanye crowdfunding yang

diterapkan oleh akun @pita_kuning dalam menarik perhatian publik dan

meningkatkan partisipasi donatur melalui kampanye di media sosial. Dalam

penelitian ini penulis fokus pada kampanye crouwdfunding yang dilakukan

@pita_kuning untuk pengobatan anak-anak penderita kanker.



28

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

Berikut penjelasan lebih detail mengenai komponen-komponen kerangka

berfikir diatas:

1. Instagram Sebagai media Crowdfunding

Instagram telah menjadi salah satu platform media sosial yang efektif

untuk digunakan sebagai alat kampanye crowdfunding. Dengan

kemampuannya dalam berbagi gambar dan video, Instagram memungkinkan

penggunanya untuk menyampaikan pesan secara visual yang menarik dan

emosional. Hal ini sangat penting dalam kampanye crowdfunding, di mana

Berdonasi untuk pengobatan
anak penderita kanker

Teori Pemanfaatan Media Sosial

(Social Media Utilization Theory)

Kerangka Kerja (George T. Doran)

1. Specific
2. Measurable
3. Achievable
4. Relevant
5. Time-Bone

Instagram Sebagai media
Crowdfunding

Strategi Kampanye
Crowdfunding
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keterlibatan emosi dari audiens dapat mendorong dukungan dan partisipasi.

Fitur-fitur seperti Stories, Reels, dan IGTV juga memungkinkan

penyelenggara kampanye untuk terus menginformasikan perkembangan

donasi secara real-time, memberikan update rutin kepada para donatur, dan

menjangkau audiens lebih luas dengan penggunaan tagar atau kolaborasi

dengan influencer. Selain itu, Instagram memfasilitasi interaksi langsung

dengan audiens melalui komentar dan pesan langsung, yang membantu

membangun kepercayaan dan transparansi antara penggalang dana dan calon

donatur. Interaksi ini penting dalam membangun hubungan jangka panjang

dengan para pendukung serta meningkatkan peluang keberhasilan kampanye.

Akun-akun yang fokus pada tujuan sosial, seperti @pita_kuning, sering kali

memanfaatkan Instagram untuk menginspirasi dan menggerakkan komunitas

online dalam mendukung pengobatan anak-anak penderita kanker,

menunjukkan bahwa media sosial ini memiliki potensi besar sebagai alat

kampanye crowdfunding yang efektif.

2. Strategi Kampanye Crowdfunding

Pada teori ini nantinya akan menekankan pentingnya perencanaan yang

terstruktur dalam setiap kampanye komunikasi publik. Kampanye harus

memiliki tujuan yang jelas, audiens yang ditargetkan, pesan yang tepat, serta

media yang efektif untuk penyampaian pesan. Dalam konteks penggunaan

Instagram @pita_kuning sebagai media crowdfunding untuk mendukung

pengobatan anak penderita kanker, teori ini relevan karena platform media

sosial seperti Instagram memerlukan strategi komunikasi yang terfokus.
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Pengelola akun harus merumuskan tujuan kampanye crowdfunding dengan

jelas, misalnya untuk menggalang dana bagi pengobatan anak-anak penderita

kanker. Selanjutnya, mereka harus menentukan siapa target audiens utama,

apakah masyarakat umum, komunitas tertentu, atau donatur potensial,

sehingga pesan yang disampaikan bisa disesuaikan dengan kepentingan dan

karakteristik audiens tersebut.

Pemilihan media juga menjadi komponen penting dari strategi

kampanye. Instagram dipilih oleh @pita_kuning karena sifatnya yang visual

dan interaktif, memungkinkan pesan tentang kebutuhan penggalangan dana

dapat disampaikan secara menarik melalui gambar, video, dan cerita

langsung. Keberhasilan kampanye crowdfunding di Instagram sangat

dipengaruhi oleh bagaimana pengelola akun menyusun pesan yang kuat dan

memanfaatkan fitur-fitur interaktif seperti stories, live dan swipe up untuk

memfasilitasi tindakan nyata dari audiens, seperti mengunjungi halaman

donasi.

3. Metode SMART menurut George T. Doran

Dalam teori ini strategi kampanye mengemukakan bahwa sebuah

kampanye harus dirancang dengan prinsip SMART, yaitu Specific,

Measurable, Achievable, Relevant, dan Time-bound. Dalam aspek specific,

kampanye harus memiliki tujuan yang jelas dan terfokus, sehingga dapat

menyasar audiens yang tepat. Tanpa tujuan yang spesifik, sebuah kampanye

akan sulit mencapai hasil yang diinginkan. Kemudian, aspek measurable

menekankan pentingnya kemampuan untuk mengukur hasil kampanye, baik
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secara kuantitatif maupun kualitatif. Dengan indikator yang terukur,

efektivitas kampanye dapat dievaluasi dan strategi yang diterapkan bisa

disesuaikan jika diperlukan. Aspek achievable menggarisbawahi bahwa

tujuan kampanye harus realistis dan dapat dicapai berdasarkan sumber daya

dan waktu yang tersedia. Hal ini penting agar kampanye tetap berada dalam

batas kemampuan organisasi. Selanjutnya, aspek relevant memastikan bahwa

tujuan kampanye selaras dengan kebutuhan dan kepentingan audiens serta

relevan dengan konteks sosial atau isu yang sedang dihadapi. Terakhir, time-

bound menegaskan bahwa kampanye harus memiliki batas waktu yang jelas,

agar pelaksanaan dan pencapaian tujuan dapat dipantau dan dievaluasi secara

efektif.

4. Teori Pemanfaatan Media Sosial (Social Media Utilization Theory)

Teori menurut Rulli Nasrullah dalam bukunya Media Sosial: Perspektif

Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi menjelaskan bahwa media sosial,

termasuk Instagram, tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi

antar pengguna, tetapi juga telah berkembang menjadi medium yang

kompleks dan multifungsi. Instagram kini menjadi ruang digital yang

memungkinkan individu maupun kelompok untuk membangun dan

memperkuat identitas diri, baik secara personal maupun institusional.

Identitas ini ditampilkan melalui berbagai unggahan yang mencerminkan

gaya hidup, pandangan, bahkan nilai-nilai tertentu yang ingin ditonjolkan

kepada publik. Selain itu, Instagram juga berfungsi sebagai wadah untuk

membentuk dan memperluas jejaring sosial. Melalui interaksi seperti
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komentar, likes, fitur direct message, hingga mention dan tag, para pengguna

dapat saling terhubung, berdiskusi, dan membentuk komunitas yang memiliki

ketertarikan atau kepentingan yang sama.

5. Berdonasi untuk pengobatan anak-anak penderita kanker

Output dari penelitian ini diharapkan adalah masyarakat luas mau

berdonasi untuk pengobatan anak-anak penderita kanker yang merupakan

bentuk kepedulian sosial yang sangat penting, mengingat tingginya biaya

pengobatan kanker yang sering kali melebihi kemampuan finansial keluarga

pasien. Anak-anak penderita kanker membutuhkan perawatan intensif,

termasuk kemoterapi, radioterapi, operasi, serta dukungan medis lainnya

yang berkelanjutan. Selain itu, dukungan non-medis seperti terapi psikologis

juga penting untuk menjaga semangat dan mental anak-anak selama

menjalani proses pengobatan. Melalui donasi, masyarakat dapat turut

meringankan beban keluarga dan memberikan harapan bagi anak-anak ini

untuk sembuh dan melanjutkan hidup dengan lebih baik. Selain membantu

secara finansial, berdonasi untuk pengobatan anak penderita kanker juga

merupakan cara bagi masyarakat untuk terlibat langsung dalam upaya

kemanusiaan. Kampanye donasi, terutama yang dilakukan melalui platform

digital dan media sosial, semakin memudahkan masyarakat untuk

berkontribusi, baik dalam bentuk dana maupun penyebaran informasi.



33

G. Metode Penelitian

1. Paradigma Penelitian

Paradigma pada penelitian ini menggunakan paradigma

konstruktivisme di mana pada paradigma ini akan berfokus pada bagaimana

konstruksi sosial realitas terbentuk. Penelitian dengan perspektif ini akan

berusaha memahami bagaimana strategi kampanye crowdfunding akun

instagram @Pita_Kuning di media sosial yang digunakan untuk mendukung

pengobatan anak penderita kanker dalam konteks pembentukan menyadarkan

kesadaran sosial masyarakat. Penelitian kualitatif seperti wawancara,

observasi partisipatif, dan analisis teks dari postingan instagram yang dapat

digunakan untuk menjelaskan konstruksi makna dan pengalaman yang

terlibat.

2. Pendekatan, Metode dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian

kualitatif menurut salah satu tokoh mendefinisikan sebagai suatu pendekatan

atau penulusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral.27

Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara kepada admin akun

instagram @pita_kuning yang merupakan objek penelitian utama dan

nantinya akan dijadikan sebagai bahan laporan penelitian dan bisa menjadi

bahan ajar untuk penelitian selanjutnya. Jenis penelitian yang digunakan oleh

peneliti adalah studi kasus karena penelitian ini secara spesifik satu subjek

27 Cresswell, J. W, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, Surabaya:Pustaka Pelajar,  2014,
hal 156.
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yaitu yayasan pita kuning dalam pengunaan instagram sebagai alat kampanye

crowdfunding. Penelitian ini nantinya akan dilakukan dengan metode

wawancara yang digunakan oleh peneliti, wawancara yang pertama adalah

dengan administrator ataupun pendiri akun instagram yayasan @pita_kuning

untuk mendapatkan data tentang tujuan, strategi komunikasi, dan pendekatan

yang digunakan dalam membangun kesadaran sosial.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara

kepada tim media akun instagram @pita_kuning. Data lain juga diperoleh

berdasarkan pengamatan peneliti kepada konten-konten dari unggahan

Yayasan Pita Kuning. Dalam hal ini penulis kemudian melakukan

pengumpulan data secara tersusun mulai dari data yang berasal dari subjek

hingga data yang didapat peneliti selama proses pengumpulan data.

b. Sumber Data Sekunder

Selain data primer yang didapat langsung dari subjek penelitian,

pada penelitian ini juga melakukan pengumpulan data yang bersumber dari

pengikut ataupun followers serta komentar pada akun instagram

@pita_kuning yang mana nantinya dilengkapi sumber dari jurnal, artikel,

skripsi dengan tema penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang

sedang diteliti.
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4. Instrumen dan teknik pengumpulan data penelitian

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh

peneliti adalah sebagai berikut :

a. Wawancara yang dilakukan dalam pengumpulan data yaitu dengan

melakukan wawancara online bersama admin akun instagram

@pita_kuning atau orang-orang yang terlibat dalam pengelolaan akun

tersebut. Wawancara ini dapat membantu peneliti memahami tujuan,

motivasi, dan strategi kampanye crowdfunding yang dilakukan pihak

yayasan @pita_kuning.

b. Studi literatur yang dilakukan peneliti pada tahap pengumpulan data

dengan cara mempelajari literatur yang relevan tentang komunikasi digital,

pemanfaatan media sosial, dan isu kesehatan terkait kanker pada anak.

Pada tahap ini diharapkan dapat memberikan kerangka teoritis yang dapat

membantu pada penelitian ini.

c. Observasi atau dokumentasi pada tahap ini peneliti akan melakukan

dokumentasi ketika melakukan pengumpulan data dari administrator

instagram @pita_kuning yang mana dapat memberikan wawasan tentang

jenis konten, pesan, serta strategi kampanye crowdfunding yang dilakukan

untuk mendukung pengobatan anak-anak penderita kanker. Pada tahap ini

pengumpulan data akan dilakukan mulai dari mengumpulkan data

berdasarkan postingan, keterangan (caption), gambar, video, dan interaksi

pengguna yang dilakukan didalam kolom komentar.
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5. Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu dengan

triangulasi data. Triangulasi data yaitu teknik menyatukan berbagai data dan

sumber yang sudah ada untuk dikumpulkan28. Pada penelitian ini data yang

sudah dikumpulkan nantinya akan dilakukan analisis data dari berbagai

sumber atau metode yang berbeda untuk memperkuat validitas penelitian.

Dengan memadukan data dari berbagai sumber, seperti wawancara, dan

analisis konten, peneliti dapat mencapai tingkat keabsahan yang lebih tinggi

melalui konfirmasi saling mendukung. Triangulasi data membantu

mengidentifikasi dan mengurangi kesalahan serta meningkatkan reliabilitas

temuan penelitian. Dengan melibatkan berbagai pendekatan, penelitian

menjadi lebih komprehensif dan dapat memberikan gambaran yang lebih

lengkap tentang fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, teknik triangulasi

data menjadi instrumen penting dalam menilai dan memastikan keabsahan

serta keandalan data yang digunakan dalam suatu penelitian.

6. Lokasi Penelitian

Sebagian besar data penelitian yang didapat dilakukan secara online

atau daring melalui akun instagram @pita_kuning dimana seperti yang

dijelaskan diatas, peneliti melakukan wawancara terhadap pengelola akun

yang bertujuan untuk mengetahui strategi kampanye crowdfunding yang

dilakukan oleh platform ini serta pemanfaatan fitur-fitur instagram.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Bandung: Alfabeta,
2015,hal 210.
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7. Subjek Penelitian

Dengan penelitian yang berjudul “Strategi Kampanye Crowdfunding

Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia Untuk Mendukung Pengobatan Anak

Penderita Kanker” maka admin akun instagram @pita_kuning menjadi

subjek dari penelitian sedangkan objeknya adalah komentar pengikut ataupun

postingan-postingan yang terdapat pada akun @pita_kuning dimulai pada

postingan tanggal 9 Desember 2023 hingga postingan saat ini dengan jumlah

sementara 150 postingan.

H. Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampelnya

Sampel dan teknik pengambilannya pada penelitian yang sedang

dilakukan adalah dengan cara melakukan wawancara terhadap pengelola akun

instagram @pita_kuning dimana yang termasuk pengelola akun seperti pendiri

dari akun tersebut, administrator, atau orang-orang yang secara aktif ikut serta

berkontribusi dalam konten serta komunikasi yang dilakukan pada akun tersebut.

Sedangkan yang menjadi sampel adalah akun instagram @pita_kuning itu

sendiri, dimana penelitian dilakukan mulai dari mengumpulkan data serta

menganalisisnya dari akun Instagram @pita_kuning seperti postingan termasuk

isinya mulai dari foto ataupun video, respon dari masyarakat yang dilihat dari

kolom komentar, dan pesan langsung yang diterima lewat Direct Message oleh

akun tersebut.

I. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

Analisis data adalah sebuah proses yang yang di mana pendataan diurutkan

dan dimulai, menyusunnya dalam satu kerangka menjadi satu kategori, dan
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satuan uraian dasar.29 Penelitian ini menggunakan analisis deskritif dengan

memiliki tujuan menggambarkan secara sistematis, akurat dengan fakta yang ada

dan memiliki hubungan dengan kejadian yang akan diselidiki. Analisis

dilakukan setelah peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan sudah terkumpul.

Data yang nantinya akan didapat yaitu mengenai strategi kampanye

crowdfunding yang dilakukan oleh tim yayasan pita kuning dalam mengelola

akun instagram Yayasan Pita Kuning (@pita_kuning). Dengan data yang

nantinya akan didapatkan, proses analisis ini akan diawali dengan menelaah

data, membaca, dan mempelajari, dengan menggunakan langkag-langkah yang

dikemukakan oleh Milles and Huberman30, yaitu :

1. Pengumpulan Data data akan dilakukan pada tempat penelitian dengan

observasi, wawancara, dan pendokumentasian yang dapat menentukan tahap

pengumpulan data yang dianggap sangat akurat dan dapat menentukan fokus

serta pendalaman data untuk proses pengumpulan data selanjutnya.

2. Reduksi data menurut Miles dan Huberman merupakan langkah penting

dalam analisis data kualitatif. Reduksi data adalah proses pemilihan,

pemusatan perhatian, penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data

mentah yang muncul dari catatan-catatan lapangan atau transkrip wawancara.

Tujuan utama dari reduksi data adalah untuk merangkum dan menyeleksi

informasi yang paling relevan dan signifikan dari data yang melimpah,

29 Riza Febriana, Representasi Pesan Dakwah Dalam Pitutur Jawa Pada Akun Instagram
@bumijawa_, Jurnal Dakwah Komunikasi, 2021, hal.13.

30 Milles dan Hubberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992, hal 55.
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sehingga memudahkan peneliti dalam menganalisis dan menyusun temuan

penelitian. Proses ini berlangsung secara terus-menerus selama penelitian,

bukan hanya setelah pengumpulan data selesai, sehingga memungkinkan

peneliti untuk lebih fokus pada hal-hal yang penting dan sesuai dengan tujuan

penelitian.

3. Penyajian data adalah proses pengumpulan informasi dari berbagai sumber

untuk memahami suatu fenomena atau permasalahan secara mendalam.

Metode ini sering digunakan dalam penelitian kualitatif, di mana data yang

dikumpulkan berupa catatan lapangan, wawancara, atau dokumen yang

dianalisis secara sistematis. Dalam penelitian ini, penyajian data akan

difokuskan pada analisis strategi kampanye crowdfunding yang dilakukan

oleh Yayasan Pita Kuning melalui akun Instagram @pita_kuning.

4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) adalah hasil akhir dari proses analisis data

yang dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data,

dan penarikan/verifikasi kesimpulan. Kesimpulan tidak hanya muncul di

akhir penelitian, tetapi dapat muncul secara bertahap sepanjang proses

analisis. Kesimpulan awal yang muncul harus selalu diverifikasi dan diuji

kebenarannya melalui pengecekan ulang terhadap data dan konteks yang

relevan. Dengan pendekatan ini, kesimpulan menjadi lebih valid karena

didasarkan pada proses analisis yang sistematis dan mendalam hanyalah

sebagian kecil dari keseluruhan susunan dengan menggunakan proses-proses

reduksi data atau menganalisis konten yang ditampilkan pada akun ini.
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Bagan 1.2 Analisis Miles dan Huberman

J. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini diawali dengan cover, abstrak, kata pengantar,

daftar isi, daftar gambar, serta daftar lampiran. Penulis membagi menjadi lima

bab untuk memudahkan pembaca pada penelitian ini, pada setiap bab terdapat

sub bab, berikut sistematika penulisannya:

BAB I : PENDAHULUAN

Pendahuluan, berisi uraian mengenai : Latar belakang masalah, Rumusan

masalah, Tujuan, Manfaat penelitian, Landasan Teori (meliputi : Teori utama,

Teori pendukung, Telaah pustaka dan Kerangka berfikir), Metodologi penelitian

(meliputi: Paradigma penelitian, Pendekatan, Metode dan Jenis penelitian,

Lokasi penelitian, Subjek penelitian, Sampel dan Teknik pengambilan sampel,

Sumber data, Teknik pengumpulan data, keabsahan data, dan Metode analisis

data) serta sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Landasan teori, berisi : Kajian tentang Kampanye (meliputi: Pengertian,

Jenis-jenis kampanye, strategi kampanye), Kajian tentang Crowdfunding

(meliputi: Pengertian Crowdfunding, Jenis Crowdfunding, Konsep

Verifikasi/Penarikan

Kesimpulan

Pengumpulan Data Penyajian Data

Reduksi Data
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Crowdfunding), Kajian tentang Media Baru (meliputi: pengertian Media Baru,

Jenis-Jenis Media Baru, Karakteristik Media Baru, Media Baru sebagai media

kampanye Crowdfunding untuk pengobatan kanker anak).

BAB III : GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Hasil penelitian, berisi : Tentang profil yayasan pita kuning anak

Indonesia, visi dan misi yayasan pita kuning, Program pelayanan yayasan pita

kuning, Struktur kepengurusan, Unggahan Pita Kuning di instagram, strategi

kampanye crowdfunding di instagram yayasan pita kuning

BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi analisis bagaimana strategi kampanye crowdfunding yang

dilakukan oleh Yayasan Pita Kuning untuk mendukung pengobatan anak-anak

penderita kanker dimana nantinya akan berhasil berdonasi atau tidak, atau

sekedar berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan Pita Kuning.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan, saran beserta daftar Pustaka yang digunakan

sebagai referensi penulis dalam melakukan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia (YPKAI) menerapkan strategi

kampanye crowdfunding di Instagram sesuai dengan kerangka kerja

S.M.A.R.T. dari George T. Doran untuk keberhasilan penggalangan dana

bagi anak penderita kanker. Strategi ini mencakup tujuan yang spesifik,

dengan unggahan yang detail agar audiens langsung memahami informasi

donasi. Kemudian kerangka kerja yang kedua yaitu terukur, dengan indikator

kinerja yang jelas untuk menilai keberhasilan kampanye serta menargetkan

kelompok usia 25-40 tahun yang memiliki penghasilan. Selanjutnya yaitu

dapat dicapai, dengan memanfaatkan sumber daya yang ada serta menjalin

kolaborasi dengan influencer, komunitas, dan perusahaan. Kemudian relevan

dengan storytelling yang menyentuh empati tanpa mengeksploitasi

kesedihan, menekankan pentingnya mendampingi anak penderita kanker.

Dan yang terakhir yaitu berbatas waktu, dengan penetapan deadline untuk

merencanakan tindakan, mengurangi prokrastinasi, dan mengevaluasi

unggahan dengan feedback terbesar guna mempercepat kampanye donasi.

2. Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia (YPKAI) secara optimal

memanfaatkan fitur Instagram seperti Story, Reels, dan Highlight untuk

meningkatkan interaksi dan jangkauan kampanye crowdfunding. Story

digunakan untuk membagikan informasi terkini tentang kegiatan yayasan,
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kondisi anak-anak penerima manfaat, dan ajakan donasi dalam format singkat

dan padat. Reels dimanfaatkan untuk menyajikan konten video yang lebih

dinamis dan inspiratif, seperti testimoni penerima manfaat dan kisah

perjuangan anak-anak penderita kanker. Sementara itu, Highlight digunakan

untuk mengarsipkan informasi penting berdasarkan kategori, seperti program

bantuan dan ajakan berdonasi, agar mudah diakses kapan saja oleh pengikut.

Dengan strategi ini, YPKAI berhasil mengoptimalkan komunikasi digital

dalam mendukung kampanye penggalangan dana untuk pengobatan anak-

anak penderita kanker. Jenis konten yang digunakan dalam meningkatkan

antusias donatur di akun Instagram @pita_kuning adalah kisah Anak Pita

Kuning (APK) dan pekerja sosial, karena mampu membangun keterikatan

emosional dengan audiens,  dengan menampilkan perjuangan anak-anak

penderita kanker serta dedikasi pekerja sosial.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa hal yang penulis sarankan

berhubungan dengan penulisan skipsi ini yaitu:

1. Saran Praktis

Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia dapat meningkatkan keberhasilan

kampanye crowdfunding dengan memperkuat strategi digital mereka. Salah

satunya adalah mengoptimalkan interaksi dengan audiens melalui fitur

Instagram seperti live untuk sesi tanya jawab atau update perkembangan

donasi secara real-time. Selain itu, kolaborasi dengan influencer dan

komunitas dapat memperluas jangkauan kampanye serta meningkatkan
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kepercayaan publik. Penggunaan konten berbasis data, seperti infografis

tentang dampak donasi, juga dapat memperjelas urgensi bantuan yang

diberikan. Terakhir, peningkatan engagement melalui storytelling yang lebih

personal akan semakin memperkuat ikatan emosional dengan calon donatur,

sehingga mendorong partisipasi yang lebih besar dalam mendukung anak-

anak penderita kanker.

2. Saran Akademik

Penelitian mengenai Yayasan Pita Kuning Anak Indonesia dapat

dikembangkan lebih lanjut dengan mengeksplorasi strategi digital dalam

meningkatkan partisipasi donatur. Saran akademik meliputi analisis

mendalam terhadap dampak penggunaan fitur Instagram terhadap

engagement audiens serta keberhasilan penggalangan dana. Selain itu,

penelitian dapat menyoroti bagaimana strategi storytelling dan visualisasi

konten memengaruhi keputusan donasi. Studi komparatif dengan yayasan

lain juga dapat memberikan wawasan baru terkait inovasi dalam kampanye

crowdfunding berbasis media sosial.
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